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Allah Selamat dari Sifat 
Kurang

Sifat Allah itu tidak bertambah setelah 
sebelumnya berkurang. Meniadakan sifat 
Allah (ta’thil) termasuk menyatakan sifat 
Allah itu kurang, dan Allah itu selamat dari 
sifat kurang.

Sifat Allah itu tidak serupa dengan sifat 
makhluk. Dalam ayat disebutkan,

ُ مِيعُ الْبَصِ�ي ءٌ ۖ وَهُوَ السَّ ْ ي
َ ثْلِِ �ش لَيْسَ كَِ

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan 
Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan 
Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)

حَدٌ
َ
وَلَْ يَكُنْ لَُ كُفُوًا أ

“Dan tidak ada seorangpun yang setara 
dengan Dia.” (QS. Al-Ikhlas: 4)

Orang Cerdas Tidak Bisa 
Memikirkan Semua Sifat 

Allah

Walaupun orang sangat cerdas dan 
pintar tidak bisa menggapai semua 
sifat-sifat Allah, tidak bisa pikirannya 
menghayalkannya. Karena Allah tidaklah 
bisa dilihat oleh siapa pun, tidak ada yang 
bisa melihat semisal Allah, tidak ada pula 
yang bisa menggambarkan tentang sifat-
sifat Allah.

Allah Ta’ala berfirman,

بْصَارَ ۖ 
َ بْصَارُ وَهُوَ يُدْرِكُ الْأ

َ لَ تُدْرِكُهُ الْأ
ُ بِ�ي طِيفُ الْخَ وَهُوَ اللَّ

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala yang 
kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui.” (QS. Al-An’am: 103)

يطُونَ  ِ ُ مْ وَلَ �ي ُ َ مْ وَمَا خَلْ�خ ِ يْدِ�ي
َ
خَ أ يَعْلَُ مَا بَ�يْ

ا بِهِ عِلًْ
“Dia mengetahui apa yang ada di hadapan 
mereka dan apa yang ada di belakang mereka, 
sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi 
ilmu-Nya.” (QS. Thaha: 110).

Semoga bermanfaat. 
Semoga Allah beri 

taufik dan hidayah.
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Penjelasan Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani Asy-Syafi'i

Sifat Allah itu Mahasempurna

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

اتٍ  َ ِ لُوْقَاتٍ دَا�أ ْ ُ مَخ اتُ اِلله وَقُدْرَتُهُ وَنَعْتُهُ وَصِفَاتُهُ كَمِلَاتٌ غَ�يْ َ وكَِ
تْ  يْدُ جَلَّ ِ خ قِصًا فَ�يَ نَا �خَ بُّ ت فٍَتَبِيْدُ وَلَ كَنَ رَ حْدَ�شَ ُ اتٍ وَلَيْسَتْ �بِ زَلِيَّ

َ
َأ خ تْ عَنْهُ فَطَنُ الوَاصِفِ�يْ خَ وَقَصَُ لُوْقِ�يْ صِفَاتُهُ عَنْ شِبْهِ صِفَاتِ المخْ

“Dan kalimat Allah, qudrah Allah, sifat Allah itu Mahasempurna bukanlah 

makhluk, selamanya ada, azali, bukan suatu yang baru yang lantas hilang. 

Rabb kami tidaklah berkurang dan bertambah. Sifat-sifat Allah itu 

Mahamulia, tidak serupa dengan sifat makhluk, tetap kurang apa yang 

disifatkan oleh orang-orang yang cerdas tentang Allah.”

Kalimat Allah Yang Mahasempurna

Kalimat Allah yaitu Al-Qur’an, nama dan sifat-Nya, perintah dan larangan-Nya, termasuk 
sifat Allah bukanlah makhluk, tidak fana dan musnah.

Allah Ta’ala berfirman,

دَ مِنْ دُونِهِ مُلْتَحَدًا بِ
اتِهِ وَلَنْ �تَ َ لَ لِكَِ كَ ۖ لَ مُبَدِّ بِّ َ إِلَيْكَ مِنْ كِتَابِ رَ وحِي

ُ
وَاتْلُ مَا أ

“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al Quran). Tidak 
ada (seorangpun) yang dapat merubah kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan dapat 
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pada-Nya.” (QS. Al-Kahfi: 27)

Dalam ayat disebutkan,

ي  ِّ رَ�ب اتِ  َ لِكَِ مِدَادًا  الْبَحْرُ  كَنَ  لَوْ  قُلْ 
ي وَلَوْ  ِّ اتُ رَ�ب َ نْ تَنْفَدَ كَِ

َ
لَنَفِدَ الْبَحْرُ قَبْلَ أ

ثْلِِ مَدَدًا ِ جِئْنَا �بِ
“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta 
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
Kami datangkan tambahan sebanyak itu 
(pula)".” (QS. Al-Kahfi: 109)

Ayat lainnya pula menyebutkan,

قْلَامٌ وَالْبَحْرُ 
َ
رَةٍ أ َ ب

َ رْضِ مِنْ �ش
ي الْأَ ا �خِ َ َّ �خ

َ
وَلَوْ أ

نَفِدَتْ  مَا  رٍ  ُ ْ �ب
َ
أ سَبْعَةُ  بَعْدِهِ  مِنْ  هُ  دُّ ُ �يَ

ٌ خٌ حَكِ�ي َ عَزِ�ي ِ ۗ إِنَّ اللَّ اتُ اللَّ َ كَِ
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Luqman: 27)

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia 
berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
meminta perlindungan kepada Allah untuk 
Al-Hasan dan Al-Husain dengan berkata, 
‘Sesungguhnya bapak (nenek moyang) 
kalian berdua biasa meminta perlindungan 
pada Ismail dan Ishak dengan bacaan: 

ةِ مِنْ كُِّ شَيْطَانٍ  امَّ ِ التَّ اتِ اللَّ َ عُوذُ بِكَِ
َ
أ

ةٍ خٍ لَمَّ ةٍ ، وَمِنْ كُِّ عَ�يْ وَهَامَّ
‘AUDZU BI KALIMAATILLAHIT 
T A A M M A T I  M I N  K U L L I 

SYAITHONIN WA HAAMMATIN, 
WA MIN KULLI ‘AININ LAAMMATIN’ 
(Artinya: Aku berlindung dengan kalimat-
kalimat Allah yang telah sempurna dari 
godaan setan, binatang beracung dan dari 
pengaruh ‘ain yang buruk).” (HR. Bukhari, 
no. 3371)

Dari Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah 
ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Barang siapa yang singgah di suatu tempat 
kemudian dia mengucapkan, 

ِّ مَا خَلَقَ َ اتِ مِنْ �ش امَّ ِ التَّ اتِ اللَّ َ عُوذُ بِكَِ
َ
أ

‘A ’UUDZU BI KALIMAATILLAAHIT 
TAAMMAAT I MIN SYARRI MAA 
KHOLAQ (Artinya: Aku berlindung dengan 
kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan 
setiap makhluk),” maka tidak ada satu pun 
yang akan membahayakannya sampai dia 
pergi dari tempat tersebut.” (HR. Muslim, 
no. 2708)

Ibnul Atsir rahimahullah berkata, “Di sini 
disifatkan dengan kalimat yang sempurna 
karena tidak boleh pada kalam Allah 
kekurangan sedikit pun atau ada aib. Kalam 
Allah tidaklah seperti kalam manusia.” (An-
Nihayah fii Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, 
1:197, dinukil dari Tamam Al-Minnah ‘ala 
Syarh As-Sunnah li Al-Imam Al-Muzani, 
hlm. 98).

Kalimat Kauniyyah dan 
Diniyyah

Kalimat Allah itu ada dua macam:

Pertama: Kalimat kauniyyah, yaitu kalimat 
yang masuk di dalamnya orang beriman 
dan orang fajir, sampai pada Iblis dan bala 
tentaranya, begitu pula seluruh orang kafir, 
juga setiap yang masuk dalam neraka. Itulah 
yang disebutkan dalam ayat,

ا  َ اتِ رَ�بِّ َ قَتْ بِكَِ وَصَدَّ
“Dan Maryam membenarkan kalimat 
Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan dia 
adalah termasuk orang-orang yang taat.” 
(QS. At-Tahrim: 12)

Kedua: Kalimat diniyyah, yaitu kitab-kitab 
yang diturunkan yang di dalamnya terdapat 
perintah dan larangan. Orang beriman 
mentaatinya, orang fajir mendurhakainya. 
Hamba Allah yang bertakwa merekalah 
yang taat kepada kalimat diniyyah.

Qudrah Allah

Qudrah Allah (kuasa Allah) termasuk dalam 
sifat Allah, bukanlah makhluk, sifat ini 
sesuai dengan keagungan bagi Allah, tidak 
sama dengan makhluk, tidaklah fana dan 
tidak akan hilang. 

Allah Ta’ala berfirman,

ٌ ءٍ قَدِ�ي ْ ي
َ َ عَلَٰ كُِّ �ش إِنَّ اللَّ

“Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (QS. Ali Imran: 165)

Dalam ayat lain disebutkan,

مَا  ُ َ رْضِ وَمَا بَيْ�خ
مَاوَاتِ وَالْأَ ِ مُلْكُ السَّ وَلِلَّ

ٌ ءٍ قَدِ�ي ْ ي
َ ُ عَلَٰ كُِّ �ش لُقُ مَا يَشَاءُ ۚ وَاللَّ خْ َ ۚ �ي

“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan 
bumi dan apa yang ada diantara keduanya; 
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(QS. Al-Maidah: 17)

Allah Ta’ala juga berfirman,

ي  �خِ ءٍ  ْ ي
َ �ش مِــنْ  لِيُعْجِزَهُ   ُ اللَّ كَنَ  وَمَــا 

مًا  هُ كَنَ عَلِ�ي رْضِ ۚ إِنَّ
ي الْأَ مَاوَاتِ وَلَ �خِ السَّ

ا ً قَدِ�ي
“Dan t iada  s e suatupun yang  dapat 
melemahkan Allah baik di langit maupun di 
bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa.” (QS. Fathir: 44)

Sifat Allah Tidaklah 
Berkurang

Sifat Allah itu tidaklah kurang, karena 
Allah tersucikan dari kekurangan. Allah 
Ta’ala berfirman,

ُ كِ�ي خُ الَْ عْلَٰ ۚ وَهُوَ الْعَزِ�ي
ثَلُ الْأَ ِ الَْ وَلِلَّ

“Dan Allah mempunyai sifat yang Maha 
Tinggi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (QS. An-Nahl: 60)

Sifat Allah bukanlah makhluk. Sifat Allah 
itu terus ada, tidaklah fana. Sifat Allah 
itu bukan muhdats, bukan baru saja ada. 
Sifat Allah dari awal hingga akhir itu ada. 
Inilah sempurnanya rububiyyah Allah 
sebagaimana disebutkan dalam ayat.

كَ ذُو  بِّ ٰ وَجْهُ رَ ا فَانٍ وَيَبْ�تَ َ ْ كُُّ مَنْ عَلَ�ي
كْرَامِ لَالِ وَالْإِ َ الْب

“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. 
Dan tetap kekal wajah Rabbmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (QS. 
Ar-Rahman: 26-27)

Juga dalam ayat,

هُ َ ءٍ هَالِكٌ إِلَّ وَ�بْ ْ ي
َ كُُّ �ش

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah 
Allah.” (QS. Al-Qashshash: 88)


